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Abstract :

Everyone required to master four language abilities which one is speaking that has an important role as a means
of communication. Learning speaking skill continously will not be separated from conversation. There are various
ways to apply conversation itself, one of them is making conversation as a subject like what happened at MA
Darussalam Kejapanan. The purpose of this research was conducted in order to find out the resu anfsn.rdem s
speaking skills; both outside and inside the classroom from learning prosess that has been taken. This research
is a qualitative research with subject from class X B MA Darussalam Kejapanan amount 30 students using three
kinds of instruments with observation, interviews, and documentation. The results showed that Arabic speaking
skill for class X B Darussalam Kejapanan was relatively adequate, but also had deficiencies in intonation, telling
certain topic in their own language, or retelling a text using their own language, when many of them still had
difficulties in applying it, thus affecting the structure of the language and the placement of end vowel in each
vocabulary.
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Abstrak :

Dalam mempelajari suatu Bahasa diperlukan penguasaan pada empat kemampuan, salah satunya kemampuan
berbicara yang memiliki peran penting sebagai alat komunikasi. Maka seringkali pembelajaran kemampuan
berbicara tidak akan lepas dari muhadatsah. Ada berbagai cara untuk penerapan muhadatsah itu sendiri, salah
satunya menjadikan muhadatsah sebagai mata pelajaran seperti yang ada di MA Darussalam Kejapanan. Tujuan
penelitian dilakukan agar dapat mengetahui hasil kemampuan heairam siswa baik di luar maupun di dalam
kelas dari proses pembelajaran muhadatsah yang telah ditempuh. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan sampel siswa kelas X B MA Darussamz Kejapanan yang berjumlah 30 siswa, menggunakan tiga macam
instrument berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
berbicara Bahasa arab kelas X B MA Darussalam Kejapanan tergolong cukup secara keseluruhan, namun juga
memiliki kekurangan pada intonasi, menceritakan topik-topik tertentu dengan Bahasa sendiri, ataupun
menceritakan Kembali suatu teks menggunakan Bahasa sendiri, dimana banyak dari mereka yang masih kesulitan
dalam penerapannya, sehingga mempengaruhi tatanan Bahasa dan peletakan harokat akhir pada setiap
mutfrodatnya.

Kata Kunci : kemampuan berbicara; muhadatsah; Bahasa Arab

I. PENDAHULUAN

Bahasa merupkan alat komunikasi berupa ucapan, tulisan,[1] bunyi, simbol, atau segala sesuatu[2] yang
digunakan sebagai bentuk penyampaian perasaan, pikiran, ide, ataupun gagasan antar manusia.[3] Sedangkan
Arab ialah gurun sahara atau tanah tandus yang tidak memiliki pohon tumbuh padanya. Maka Bahasa Arab ialah
bahasa yang dipakai oleh penduduk di gurun saharan/ Jazirah Arab.[4] Berbeda dengan pembelajaran sains
ataupun ilmu alam,[5] dalam pembelajaran bahasa diperlukan empat kemampuan yang wajib dikuasai yaitu
menyimak/mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.[6] Setiap keterampilan tentunya memiliki peranan
tersendiri dalam proses penguasaan Bahasa Arab. Seperti halnya keterampilan berbicara yang merupakan
kemampuan terpenting setelah kemampuan mendengar [ 7] menjadi sarana dasar dalam pembelajaran Bahasa Arab
dan pendukung bagi keterampilan lainnya, dimana pada keterampilan berbicara Bahasa Arab memerlukan banyak
kosa kata dan kalimat yang memadai[8] sehingga dapat mengungkapkan pikiran, ide, maupun gagasan melalui
lisan serta kemampuan dalam memilah-milah kosa kata yang sesuai dengan baik [9] Maka dalam meningkatkan
kemampuan berbicara Bahasa Arab peserta didik,seringkali menggunakan kegiatan muhadatsah yaitu kegiatan
percakapan atau dapat diartikan sebagai kemampuan dalam berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi
dengan orang lain melalui pengucapan suara-suara dengan baik dan benar.[10] Sehigga dar1 kegiatan tersebut
dapat menambah kosa kata baru bagi peserta didik[11] serta mengharuskan sesama peserta didik maupun antara
peserta didik dan pendidik memiliki interaksi yang lebih aktif.[12] Selain telah menjadi kegiatan yang mendukung
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Arab, muhadatsah juga telah berdiri sendiri




sebagai mata pelajaran pada beberapa pondok pesantren[13] di Indonesia. Dalam mata pelajaran muhadatsah yang
telah dilaksana di berbagai pondok pesantren seringkali menyuguhkan pembelajaran menggunakan buku
berbahasa Arab tertentu yang berisikan bacaan-bacaan ataupun percakapan dengan tema yang telah ditentukan
kemudian ditirukan oleh peserta didik sesuai perintah pendidik.[14] larlun beberapa pondok pesantren juga tidak
menetapkan buku tertentu akan tetapi pembelajaran dilakukan sesuai yang telah disediakan oleh pendidik. Dengan
ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik.

MA Darussalam Kejapanan ini berdiri dari tahun 2018 dengan kepala sekolah saat ini yaitu Noor
Halimah, S. Pd. Sekolah ini memiliki siswa dan siswi yang sistem pendidikannya dilakukan terpisah. Sekolah ini
terdiri dari tiga kelas dengan jumlah siswi saat ini sebanyak 88 anak dan guru sebanyak 15 orang. Selain itu
program unggulan yang dimiliki sekolah ini terdapat pada para lulusan yang sesuai standar Kemendikbud dan
Kementrian Agama Seksi Pendidikan Agama dan memiliki minimal hafalan 7juz dan 112 hadist ( Bukhori dan
Sittun). Selain itu, siswa juga dibekali dengan ketrampilan seperti memasak, menjahit, membuat kerajinan bagi
siswa putri. Sedangkan siswa putra dibekali dengan ketrampilan dibidang kelistrikan, otomotif, perkebunan serta
peternakan.

Pembelajaran Bahasa Arab di MA Darussalam Gempol mengacu pada kurikulum sesuai standard
Kemendikbud dan Dirjen Pendis Kementrian Agama yang dimodifikasi sesuai kebutuhan madrasah. Siswa yang
juga berstatus sebagai santri di Ponpes Darussalam diwajibkan untuk berkomunikasi menggunakan Bahasa Arab
dalam kesehariannya. Oleh karena itu, beban jam pelajaran yang distandarkan sebanyak 3 jam pelajaran
dimodifikasi menjadi 1 jam pelajaran untuk standar kurikulum Bahasa arab dan 2 jam pelajaran untuk praktek
dalam kebahasaan yang dituang dalam mata pelajaran Muhadatsah. Proporsi praktek yang lebih banyak daripada
teorl/ pemahaman diharapkan dapat membantu siswa untuk dapat melancarkan kemampuan berbicara Bahasa arab
untuk kehidupan sehari-hari. Pembelajaran muhadatsah yang dilakukan menggunakan buku ajar Al-Muhadatsah
Al-Arobiyah dengan guru pengampu sebanyak satu orang.

Berdasarkan penelusuran terhadap literatur terdahulu yang memiliki relevansi, diantaranya penelitian
yang dilakukan oleh Aina Salsabila yang berjudul “Persepsi Mahasiswi Terhadap Proses Pembelajaran
Muhadatsah di TAIN Lhokseumawe™ dengan metode penelitian kuantitatif yang memiliki tujuan untuk
mengetahui persepsi mahasiswi PBA IAIN Lhokseumawe terhadap pembelajaran muhadatsah yang telah
dilaksanakan.[15] Selanjutnya penelitian Darmisa dan Syarifah Fatimah Al Ilmullah yang berjudul “Keterampilan
Berbicara (Maharah Al-Kalam) Bahasa Arab Siswi Kelas XI MA Al-Balad Kemande Kecamatan Tutar Kabupaten
Polewali Mandar” yang menggunakan metode penelitian kuantitatif dan bertujuan untuk memperoleh data terkait
tingkat kemampuan berbicara Bahasa arab siswi dan faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara Bahasa
Arab.[16] Dan yang terakhir penelitian yang dilakukan oleh Sadam Samal yang berjudul “Keterampilan Berbicara
{ Maharah Al-Kalam } Bahasa Arab Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Semester I dan III TA.
2016/ 2017 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan TIAIN Ambon” dengan metode penelitian kualitatif yang
bertujuan mengetahui kemampuan berbicara Bahasa arab peserta didik [17]

Dilihat dari ketiga penelitian diatas dikelilhua}ithil dua diantaranya terfokus untuk mengetahui
kemampuan berbicara Bahasa Arab peserta didik serta faktor yang mempengaruhi kemampuan peserta didik.
d;mgk;m sisanya hanya terfokus pada persepsi peserta didik dalam pembelajaran muhadatsah yang dilakukan.
Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa pembelajaran mata pelajaran muhadatsah
yang ada di Pondok Pesantren Darussalam cenderung kurang memiliki variasi / lebih condong pada RPP yang
mana pembelajaran dilakukan dengan penulisan kosa kata maupun kalimat berbahasa arab, membaca dan
menerjemahkan teks yang telah diberikan oleh guru serta penjelasan yang diberikan guru muhadatsah terkait teks
yang dibaca sebelumnya. Sehingga pembelajaran terkesan monoton dan mudah membuat peserta didik merasa
bosan. Selain itu pembelajaran yang dilaksanakan terkesan kurang memiliki interaksi aktif antara murid dan guru.
Maka dari itu peneliti ingin mengetahui lebih dalam terkait proses pembelajaran dari perencanaan hingga evaluasi
sehingga dapat mengetahui hasil kemampuan berbicara Bahasa Arab peserta didik dari proses pembelajaran yang
tclallailelksemelkem.

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui proses pembelajaran muhadatsah yang ada di Pondok
Pesantren Darussalam Kejapanan dari segi perencanaan, metode, strategi, media, proses pembelajaran dan
evaluasi. Selain itu juga untuk menelusuri hasil kemampuan berbicara siswi dari aktivitas dan interaksi peneliti
selama pembelajaran muhadatsah berlangsung.

II. METODE PENELITIAN

Penelitiaan ini mempakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yaitu penelitian yang
mendalam terhadap suatu individu maupun suatu kelompok yang diarahkan untuk mengumpulkan data,
mengambil makna, serta mencapai kesimpulan dari kasus yang diteliti.[ 18]

Penelitian dimaksudkan untuk dapat megetahui hasil kemampuan berbicara peserta didik dalam
pembelajaran muhadatsah serta proses pembelajaran yang dilakukan pada siswi kelas X Pondok Pesantren
Darussalam Kejapanan yang berjumlah 30 anak. Subyek dalam penelitian ini berupa guru pengampu dan siswi
Kelas X dengan obyek penelitian berupa pembelajaran muhadatsah untuk mengetahui kemampuan berbicara
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Bahasa Arab. Jenis data yang diambil menggunakan Eila primer dan data sekunder. Data primer diambil dari hasil
observasi, wawancara. Sedangkan data sekunder diambil dari hasil dokumentasi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah observasi, yaitu peneliti menggali informasi terkait
aktivitas siswi di dalam kelas saat pelajaran muhadatsah berlangsung. Kedua berupa wawancara, dengan
memberikan pertanyaan kepada guru dan siswi, dan dokumentasi ditampilkan dengan foto, dokumen dan rekaman
suara.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu model Miles dan Huberman, yang mana memiliki tiga tahapan
meliputi : reduksi data (data reduction) dilakukan dengan meringkas data yang didapatkan, diolah, dan dipilih
data yang paling penting untuk disajikan [19] penyajian data (data display) dilelkula] dengan menunjukkan hasil
data yang telah dipilih lewat observasi, wawancara, dan dokumentasi secara naratif dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi (conclusion drawing/verification) dilakukan sebagai tahap akhir untuk mengambil apa nilai yang
didapat dalam penelitian.
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Muhadatsah Kelas X B di MA Darussalam Kejapanan

Penelitian dilaksanakan dalam kurun waktu dua bulan dengan memperoleh data dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 5 Februari 2023 sampai 10 April 2023. Penelitian
dilakukan di Pondok Pesantren Darussalam Kejapanan dengan memaparkan hasil dan pembahasan terkait proses
pembelajaran mata pelajaran Muhadatsah mulai dari segi perencanaan, strategi, metode, media, proses
pembelajaran, dan evaluasi serta hasil analisi kemampuan berbicara Bahasa Arab terhadap 30 siswi Kelas X B
dalam mata pelajaran muhadatsah.

1)  Perencanaan

Untuk membuat suatu pembelajaran dapat berjalan secara baik dan efektif, maka diperlukan perencanaan
yang baik pula agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Dikutip dari buku berjudul “bahan ajar perencanaan
pembelajaran”™ yang ditulis oleh Dr. Yowelna Tarumasely, M.Pd dikemukakan bahwa perencanaan pembelajaran
merupakan suatu proses penyusunan langkah-langkah dalam proses pembelajaran yang meliputi materi,
pendekatan, metode, media,[20] strategi, dan evaluasi sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan.[21] adanya
perecanaan pembelajaran menjadi peran penting bagi guru sebagai pemandu dan pendahulu dalam melaksanakan
suatu proses pembelajaran. [22]

Peneliti memulai tahapan awal penelitian pada 5 Februari 2023. Penelitian sebagian besar dilakukan pada
pagi hari, memperhatikan aktivitas pembelajaran yang dilakukan seluruhnya pada waktu tersebut. Dari hasil
wawancara, peneliti mendapati bahwa perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan di MA Darussalam
Kejapanan meliputi pembuatan silabus, Rencana Pekan Efektif (RPE), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Silabus dibuat dari MGMP(musyawarah guru mata pelajaran) bahasa Arab di sekolah yang kemudian
ditelaah kembali oleh guru mata pelajaran. Silabus dibuat hanya sekali, kemudian dipakai pada semester-semester
selanjutnya. Isi silabus meliputi tema di setiap semester yang akan dipakai dalam pembelajaran pada masing-
masing mata pelajaran. Adapun detail silabus dapat dilihat pada bagian lampiran 1.

Sedangkan untuk RPE dan RPP merupakan tugas untuk setiap guru masing-masing mata pelajaran (termasuk
muhadatsah). RPE merupakan data terkait bulan, hari, pekan, serta bobot per pekan pada setiap semester, sehingga
guru dapat memperhitungkan pembelajaran yang lebih baik menyesuaikan hari yang tersedia. Sedangkan RPP
dibuat sekali dalam setahun atau sekali dalam satu semester meliputi materi pembelajaran, kelas, semester, alokasi
waktu, model pembelajaran, dan media. Adapun detail terkait RPE dan RPP dapat dilihat pada lampiran 2.

Selain itu peneliti juga mendapati bahwa tidak ada strategi tertentu yang digunakan dalam proses
pembelajaran mata pelajaran muhadatsah. Sehingga pembelajaran akan berjalan sebagai mestinya menggunakan
buku paket berjudul, “Al-Muhadatsah Al-Arobivah” yang disiapkan oleh Ustadzah Habibah selaku guru mata
pelajaran muhadatsah. Buku paket berisikan bacaan dan percakapan yang diambil dari berbagai pengarang
menyesuaikan tema pembahasan dalam silabus. Detail terkait buku paket terdapat dalam lampiran 3.

2)  Proses Pembelajaran

Dari hasil wawancara kepada Ustadzah Habibah selaku guru mata pelajaran muhadatsah beserta observasi
pada kelas X saat pembelajaran muhadatsah berlangsung, didapati bahwa pembelajaran dilakukan setiap dua kali
dalam sepekan (Selasa dan Sabtu) dengan durasi waktu 45 menit. Untuk Selasa dimulai pukul 08:00-08:45 WIB.
Dan Sabtu dimulai pukul 10:30-11:15 WIB. Pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam dan doa.




Tidak lupa guru menanyakan materi yang akan dibahas secara singkat dan kemudian langsung masuk pada
kegiatan inti.

Kegiatan inti pembelajaran menggunakan buku ajar Al-Muhadarsah Al-Arobivah yang terdiri dari sepuluh
halaman beserta sampul buku. Buku ini mencakup tiga judul besar, di mana dua judul utama berisi percakapan
yang akan diterjemahkan siswi dan dipraktikkan di depan berpasangan serta satu judul berisi bacaan yang akan
dipraktikkan per individu. Tiga judul besar ini digunakan untuk satu semester.

Berdasarkan apa yang tercantum dalam RPP, pembelajaran dilakukan menggunakan metode ceramah. Namun
dari hasil observasi, peneliti mendapati bahwa pembelajaran tidak hanya menggunakan satu metode ini, namun
menggunakan dua metode yaitu eksperimen, dan tanya jawab.

Tatkala waktu menunjukkan bahwa durasi pembelajaran kurang dari 10 menit, guru mulai bersiap untuk

mengakhiri kelas dengan mengabsen kehadiran siswi, mengingatkan kembali untuk menyiapkan bacaan maupun
percakapan yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya, dan terakhir mengucapkan salam serta doa sembari
meninggalkan kelas.

Terkait kedua metode yang digunakan di dalam kelas, maka metode eksperimen sendiri digunakan tatkala
pembelajaran mengacu pada pembahasan suatu bacaan atau percakapan dimana siswi diminta untuk membaca
dan menerjemahkan bacaan atau percakapan tersebut secara bergantian.

Seperti yang dikemukakan Hamdani bahwa motode eksperimen merupakan salah satu metode pembelajaran
yang mengharuskan siswi untuk dapat terlibat secara aktif dalam menyelesaikan suatu masalah ataupun percobaan
yang dilakukan[23]. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru dapat menciptakan pembelajaran yang
kooperatif, dimana siswi secara aktif membaca, menerjemahkan, serta memahami bacaan ataupun percakapan
yang sedang dibahas secara bergantian.

Guru akan membantu tatkala siswi kesulitan memahami ataupun menyesuaikan kosa kata yang sesuai dalam
suatu bacaan atau percakapan. Maka didapati bahwa metode eksperimen dapat membuat siswi berperan aktif
dalam dalam mengumpulkan informasi ataupun data yang diperlukan. Namun juga tidak memungkiri adanya
kekurangan tatkala metode tersebut digunakan. Seperti halnya siswi gagal dalam memahami suatu bacaan maupun
percakapan dari informasi-informasi yang didapatkan secara tepat,[24] sehingga guru harus mengambil alih kelas
dalam menjelaskan secara tepat suatu bacaan maupun percakapan tersebut.

Selanjutnya berupa metode tanya jawab, dimana guru telah menyiapkan beberapa pertanyaan berbahasa Arab
terkait bacaan maupun percakapan yang telah dipelajari. Kemudian guru mewajibkan setiap s

wiuntuk menjawab
pertanyaan tersebut secara bergantian sesuai yang ditujuk oleh guru menggunakan Bahasa Arab. Hal ini senada
dengan penelitian yang mengungkapkan bahwa dengan metode tanya jawab merupakan umpan balik antara guru
dan siswi dalam pebelajaran yang berlangsung, sehingga memberikan kemudahan bagi siswi yang belum faham
untuk dapat bertanya kepada guru[25]

Selain itu dengan menggunakan metode tanya jawab dapat melatih siswi dalam mengembangkan daya ingat
dan daya pikir, membiasakan siswi untuk berani dalam mengungkapkan pendapatnya, sehingga dalam
pembelajaran siswi dapat tetap aktif dan tidak merasa bosan.[26] Kegiatan ini merupakan evaluasi rutin yang
dilakukan pada setiap akhir pembahasan suatu bacaan ataupun percakapan guna mengecek kembali pemahaman
siswi.

Kedua metode ini digunakan guru dalam situasi yang berbeda, di mana metode eksperimen diberikan saat
pemberian materi dan metode tanya jawab diberikan saat mendekati akhir pelajaran. Selama pembelajaran
berlangsung, siswi cukup antusias dan mampu menjawab berbagai pertanyaan dengan lancar. Namun, peneliti
menemukan bahwa praktik kemampuan berbicara di dalam dan di luar kelas belum menunjukkan perkembangan
yang setara.

Hal ini ditandai dengan kesalahan siswi saat membaca harokat akhir kata ketika melakukan praktik di depan
kelas. Selain itu, sebagian kecil siswi merasakan kesulitan dalam memahami konteks bacaan yang tersedia
dikarenakan kurang menguasai kosakata Bahasa Arab.

3) Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi merupakan suatu proses dalam menilai keberhasilan siswi dalam mencapai tujuan suatu
program.[27] dimana kegiatan evaluasi tidak akan terlepas dari suatu proses pembelajaran.[28] Sama halnya yang
ada di MA Darussalam Kejapanan, dimana evaluasi dilakukan dua kali dalam satu semester yang juga disebut
dengan Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Dari hasil wawancara, Ustadzah
Habibah selaku guru mata pelajaran ini menjelaskan bahwasannya evaluasi dilakukan secara lisan, dimana beliau




mengambil beberapa guru MA untuk berperan sebgai penguji dengan memberikan empat sampai lima pertanyaan
pada siswi dari materi-materi yang telah dibahas dengan durasi waktu lima menit untuk masing-masing siswi.
Mengacu dari hasil observasi, didapati bahwa evaluasi PTS dan PAS dilakukan secara tulis. Tahapan
pelaksanaan PTS dan PAS ini serupa berupa guru memasuki ruang kelas dengan mengucapkan salam serta
sholawat, dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran siswi dan memberikan arahan terkait ujian yang akan
dilaksanakan. Setelah masing-masing siswi menyiapkan kertas kosong dan alat tulis yang akan dipakai serta
menyimpan semua peralatan sekolah di sebelah bangku masing-masing dengan rapi, guru mulai menuliskan satu
pertanyaan yang mencakup bacaan yang telah dibahas.

Dengan total waktu 45 menit, setiap siswi terlihat khusyuk dalam mengerjakan ujian dengan keadaan kelas
yang kondusif. Tiga puluh menit berlalu, peneliti mendapati beberapa siswi yang mulai mengantuk, mencari
kesibukan tersendiri ataupun hanya sekedar menoleh kesana kemari melihat teman lainnya yang masih
mengerjakan. Suasana menjadi ramai akibat beberapa siswi mengobrol satu sama lain tatkala guru meninggalkan
kelas sejenak dan kembali tenang saat guru memasuki kelas. Tatkala waktu menunjukkan kurang dari 10 menit
dan 5 menit guru mengingatkan sisa waktu pada siswi agar masing-masing dapat bersiap mengumpulkan saat
waktu telah habis. Setelah semua lembar jawaban dikumpulkan, guru berkemas kemudian meninggalkan kelas
bersamaan dengan salam.

B. Hasil Anali
Muhadatsah
Kemampuan berbicara (maharah al-kalam) merupakan suatu kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi
suatu kata untuk dapat mengekspresikan ide atau gagasan dengan benar sehingga mudah difahami oleh orang lain/
agar dapat berkomunikasi dengan baik pada orang lain.[29] Pentingnya penguasaan kemampuan berbicara pada
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saat mempelajari suatu bahasa, menjadikannya pembelajaran wajib di semua bahasa termasuk Bahasa arab. Ada
banyak metode yang dapat dipakai dalam menguasai kemampuan berbicara (maharah al-kalam) diantaranya,
metode langsung, metode kombinasi, atau metode auditori-oral.[30]

MA Darussalam Kejapanan yang mengangkat konsep sekolah Islami dimana Bahasa Arab merupakan bahasa
yang wajib dikuasai dan dipelajari. Bukan hanya satu pelajaran untuk mencakup semua yang ada dalam Bahasa
Arab, melainkan berbagai pelajaran terkait Bahasa arab dibuat terpisah agar siswa maupun guru dapat lebih fokus
dalam mempelajari setiap detailnya, seperti mata pelajaran nahwu, shorof, dan muhadatsah. Khususnya pada mata
pelajaran muhadatsah yang peneliti teliti, dimana setiap siswa dapat mengasah kemampuan berbicara mereka.
Dengan berbekal pengetahuan-pengetahuan dari setiap mata pelajaran Bahasa Arab, pada pembelajaran
muhadatsahlah siswi dapat mempraktekkan dengan bebas agar memdapatkan kemampuan yang lebih baik.

Dari hasil proses pembelajaran muhadatsah kelas X B menunjukkan bahwa keterampilan berbicara bahasa
arab (maharah al-kalam) mereka termasuk dalam kategori cukup, dilihat dari hasil nilai PTS dan PAS. Sedangkan
ladelseu'kem dari hasil observasi yang peneliti lakukan berpedomana pada lima indikator yaitu, pelafalan
(mencakup ciri-ciri segmental-vokal dan konsonan tekanan serta intonasi), tata Bahasa, penguasaan kosa kata,
kelancaran (fluency), dan pemahaman ( kemampuan merespon terhadap suatu ujaran secara baik), didapati bahwa
kemampuan berbicara (maharah al-kalam) siswi kelas X B tergolong cukup. Hal ini terlihat saat peneliti
melakukan interak si melalui percakapan keseharian pada masing-masing siswa menggunakan Bahasa arab di luar
Jam pelajaran maupun saat jam pelajaran, dimana dari segi kosa kata, tata bahasa, kelancaran dalam menjawab
setiap pertanyaan, pemahaman akan pertanyaan yang diberikan serta kefasihan dalam menyebutkan tiap kata
dengan baik menjadi nilai lebih bagi mereka, meskipun terkadang terlihat sukar dalam menjawab setiap
pertanyaan ataupun membutuhkan waktu lebih untuk menjawab pertanyaan. Sedangkan dari segi pelafalan setiap
huruf, intonasi dalam berbicara, menceritakan suatu topik bebas menggunakan bahasa sendiri, serta menceritakan
kembali suatu teks terlihat kesusahan dan berantakan, mengakibatkan tata bahasa menjadi kacau.

SIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat peneliti berikan pada penelitian ini berupa: 1) Proses pembelajaran dimulai
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan dimulai dari penyusunan silabus, RPE dan RPP yang
dilakukan guru pengampu, pelaksanaan diberikan menggunakan buku ajar berisi bacaan dan percakapan, dan
evaluasi berupa PTS dan PAS dengan sistem tes tulis; 2) Hasil Analisis kemampuan berbicara Bahasa Arab siswi




Kelas X B secara umum berada dalam kategori cukup dilihat dari helsialleli PTS dan PAS serta observasi yang
dilakukan dengan berpedoman pada lima indikator yaitu, pelafalan (mencakup ciri-cirl segmental-vokal dan
konsonan tekanan serta intonasi), tata Bahasa, penguasaan kosa kata, kelancaran (fluency), dan pemahaman (
kemampuan merespon terhadap suatu ujaran secara baik).
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